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 Abstract. The implementation of Natural and Social Sciences (IPAS) learning in the 

Independent Curriculum faces challenges in the form of differences in student learning 

abilities that make it difficult for teachers to realize learner-centered learning. This 
study aims to describe teachers' pedagogical experiences in overcoming student 

learning difficulties in IPAS learning. The study used a qualitative approach with a 

phenomenological design and was conducted in three elementary schools in Batang 

Hari Regency, Jambi Province, Indonesia. The study participants consisted of fifth-

grade teachers who were purposively selected based on their experience teaching IPAS. 

Data were collected through in-depth interviews, observation, and documentation, then 

analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The 

results show that teachers' pedagogical experiences are reflected in three main stages: 

planning, implementation, and evaluation of learning. Teachers overcome student 

learning difficulties through the application of contextual learning, the use of learning 

media, peer tutoring, group discussions, and individual mentoring. Reflection on the 
learning process plays an important role in helping teachers refine learning practices to 

be more responsive to students' learning needs. 
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Abstrak. Implementasi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dalam 

Kurikulum Merdeka menghadapi tantangan berupa perbedaan kemampuan belajar 

siswa yang menyulitkan guru dalam mewujudkan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pengalaman pedagogis guru 
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada pembelajaran IPAS. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi dan dilaksanakan di 

tiga sekolah dasar di Kabupaten Batang Hari, Provinsi Jambi, Indonesia. Partisipan 

penelitian terdiri atas guru kelas V yang dipilih secara purposive berdasarkan 

pengalaman mengajar mata pelajaran IPAS. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahap reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengalaman pedagogis guru tercermin dalam tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Guru mengatasi kesulitan belajar siswa 

melalui penerapan pembelajaran kontekstual, penggunaan media pembelajaran, tutor 

sebaya, diskusi kelompok, serta pendampingan individual. Refleksi terhadap proses 

pembelajaran berperan penting dalam membantu guru menyempurnakan praktik 
pembelajaran agar lebih responsif terhadap kebutuhan belajar siswa. 
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Dasar, Fenomenologi 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan salah satu inovasi 

dalam Kurikulum Merdeka yang mengintegrasikan konsep ilmu pengetahuan alam dan ilmu 

pengetahuan sosial untuk membangun kompetensi peserta didik secara utuh. Mata pelajaran 

ini tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga mendorong peserta didik 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, berkolaborasi, serta 

mengaitkan pengetahuan dengan fenomena yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari 

(Rosiyani et al., 2024). Oleh karena itu, pembelajaran IPAS dirancang agar berlangsung secara 

kontekstual, berpusat pada peserta didik, dan memberikan kesempatan kepada mereka untuk 

memperoleh pengalaman belajar yang bermakna melalui kegiatan observasi, eksplorasi, 

eksperimen, dan refleksi (Wahyudi et al., 2025). 

Keberhasilan implementasi pembelajaran IPAS sangat dipengaruhi oleh kompetensi 

pedagogis guru dalam merancang pengalaman belajar yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik. Guru tidak lagi berperan sebagai penyampai informasi, melainkan sebagai fasilitator 

yang mampu membimbing peserta didik membangun pemahaman melalui aktivitas belajar 

yang aktif dan kolaboratif (Arsyadhi et al., 2024). Dalam praktiknya, guru dituntut mampu 

memilih strategi pembelajaran, media, dan bentuk asesmen yang adaptif sehingga mampu 

mengakomodasi keberagaman kemampuan belajar peserta didik. Namun demikian, 

implementasi pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak, menghubungkan materi dengan konteks 

kehidupan nyata, serta mengintegrasikan konsep ilmu pengetahuan alam dan sosial secara utuh 

(Thurrodliyah & Munandar, 2023). Selain itu, rendahnya motivasi belajar, kurangnya 

partisipasi aktif peserta didik, serta perbedaan kemampuan akademik dalam satu kelas turut 

memengaruhi efektivitas pembelajaran IPAS (Maharani & Sumarah, 2024). 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa guru menghadapi tantangan yang kompleks dalam 

membantu peserta didik mengatasi kesulitan belajar yang beragam. Pengalaman guru dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran berperan sebagai sumber 

pengetahuan praktis yang membentuk keputusan pedagogis dalam menghadapi dinamika kelas. 

Studi terkini menegaskan bahwa pengalaman mengajar yang disertai refleksi sistematis 

memungkinkan guru mengembangkan pemahaman yang lebih kontekstual terhadap kebutuhan 

belajar peserta didik (Loughran, 2017). Praktik reflektif juga dipandang sebagai inti dari 

profesionalisme guru karena membantu guru mengevaluasi tindakan pembelajaran dan 

menyesuaikannya secara berkelanjutan (Farrell, 2019). Dalam konteks pembelajaran IPAS, 
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pengalaman pedagogis yang reflektif memungkinkan guru memilih strategi, media, dan 

pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif terhadap perbedaan kemampuan dan karakteristik 

peserta didik (Wulandari et al., 2025). 

Berbagai penelitian sebelumnya lebih banyak mengkaji efektivitas model pembelajaran, 

penggunaan media pembelajaran, maupun peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran IPAS (Ilham et al., 2024). Penelitian tersebut memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan strategi pembelajaran, tetapi belum banyak mengungkap bagaimana guru 

memaknai pengalaman pedagogisnya ketika menghadapi peserta didik yang mengalami 

kesulitan belajar. Padahal, pengalaman tersebut mencakup dimensi kognitif, emosional, dan 

reflektif yang berpengaruh terhadap pengambilan keputusan selama proses pembelajaran 

(Rachmadyanti et al., 2021). Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian 

mengenai pengalaman pedagogis guru dalam menangani kesulitan belajar peserta didik pada 

pembelajaran IPAS melalui perspektif fenomenologi. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pengalaman 

pedagogis guru dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris terhadap 

pengembangan praktik pembelajaran yang lebih reflektif dan adaptif, sekaligus memperkaya 

kajian mengenai pengalaman guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya pada 

pembelajaran IPAS. 

  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi untuk 

memahami pengalaman pedagogis guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Pendekatan fenomenologi dipilih 

karena memungkinkan peneliti mengeksplorasi dan menginterpretasikan pengalaman hidup 

(lived experience) partisipan secara mendalam sehingga makna yang mereka berikan terhadap 

praktik pembelajaran dapat dipahami secara komprehensif (Creswell, 2018). Penelitian 

dilaksanakan pada tiga sekolah dasar di Kabupaten Batang Hari, Provinsi Jambi, yaitu SD 

Negeri 198/I Pasar Baru, SD Negeri 14/I Sungai Baung dan SD Negeri 121/I Muara Singoan. 

Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan bahwa ketiga sekolah 

telah menerapkan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran IPAS serta memiliki karakteristik 

yang sesuai dengan fokus penelitian. Partisipan penelitian berjumlah tiga orang guru kelas V, 

masing-masing mewakili satu sekolah. Penentuan partisipan menggunakan teknik purposive 

sampling dengan kriteria: (1) mengampu mata pelajaran IPAS pada kelas V, (2) memiliki 



Ruliandari et al., Pengalaman Pedagogis Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar …           1968 

 

pengalaman mengajar menggunakan Kurikulum Merdeka, (3) pernah menghadapi siswa yang 

mengalami kesulitan belajar pada pembelajaran IPAS, dan (4) bersedia menjadi partisipan 

penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi 

nonpartisipan, dan studi dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali pengalaman, 

persepsi, tantangan, serta strategi yang diterapkan guru dalam mengatasi kesulitan belajar 

siswa. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran IPAS untuk memperoleh gambaran 

mengenai interaksi guru dan siswa, strategi pembelajaran yang diterapkan, serta respons siswa 

terhadap kegiatan belajar. Sementara itu, dokumentasi berupa modul ajar, perangkat 

pembelajaran, hasil asesmen, catatan pembelajaran, dan dokumen pendukung lainnya 

digunakan untuk melengkapi sekaligus mengonfirmasi data hasil wawancara dan observasi 

(Sugiyono, 2023). 

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña 

(2014) yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan 

. Seluruh hasil wawancara ditranskripsi secara verbatim, kemudian dilakukan identifikasi tema-

tema yang merepresentasikan pengalaman pedagogis guru dalam mengatasi kesulitan belajar 

siswa pada pembelajaran IPAS. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi 

teknik, dan member checking. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 

informasi dari ketiga partisipan, sedangkan triangulasi teknik dilakukan melalui perbandingan 

data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya, member checking 

dilaksanakan dengan meminta partisipan mengonfirmasi hasil interpretasi peneliti sehingga 

kredibilitas dan keabsahan temuan penelitian dapat dipertanggungjawabkan. 

 

HASIL  

Pengalaman Guru dalam Merencanakan Pembelajaran IPAS  

Perencanaan pembelajaran menjadi tahap awal yang dipandang penting oleh seluruh 

partisipan dalam mengantisipasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa guru menyusun modul ajar, menetapkan tujuan pembelajaran, 

memilih metode, media, dan asesmen dengan mempertimbangkan karakteristik serta 

kebutuhan belajar peserta didik. Namun demikian, seluruh partisipan memandang bahwa 

perangkat pembelajaran tidak dapat diterapkan secara kaku karena kondisi kelas sering kali 

berkembang di luar perencanaan awal. 
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Pandangan tersebut tercermin pada pernyataan G2 yang menjelaskan bahwa modul ajar 

berfungsi sebagai pedoman dalam pembelajaran, tetapi pelaksanaannya tetap memerlukan 

penyesuaian sesuai dengan kondisi siswa. 

"Tentunya sebagai guru kita harus membuat modul atau perangkat ajar karena modul itu 

menjadi patokan tindakan kita dalam proses pembelajaran di kelas. Namun, untuk 

beberapa materi perlu dilakukan perubahan karena melihat kondisi dan situasi kelas. Pada 

awal penyusunan modul kami belum sepenuhnya memahami karakteristik siswa, sehingga 

dalam pelaksanaannya dilakukan penyesuaian."  

Selain menyiapkan perangkat pembelajaran, guru juga mengungkapkan adanya rasa 

tanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap siswa memperoleh kesempatan belajar sesuai 

dengan kemampuan dan kebutuhannya. Kesadaran terhadap keberagaman karakteristik peserta 

didik mendorong guru merancang pembelajaran yang lebih fleksibel sehingga dapat 

disesuaikan ketika menghadapi dinamika kelas. 

 

Gambar 1. Modul Ajar  

Temuan tersebut didukung oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa guru 

menyiapkan modul ajar, media pembelajaran, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), serta 

instrumen asesmen sebelum kegiatan belajar dimulai. Selama pembelajaran berlangsung, guru 

tampak melakukan penyesuaian terhadap langkah-langkah pembelajaran ketika menemukan 

siswa yang memerlukan penjelasan tambahan atau pendampingan secara langsung. Analisis 

dokumen berupa modul ajar dan perangkat pembelajaran juga memperlihatkan bahwa 

perangkat yang disusun telah mengakomodasi penggunaan media visual, aktivitas kontekstual, 

serta variasi asesmen sesuai dengan Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka. 
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Pengalaman Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran IPAS  

 Pelaksanaan pembelajaran merupakan tahap ketika guru berhadapan langsung dengan 

berbagai dinamika kelas yang memengaruhi proses belajar siswa. Berdasarkan hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, seluruh partisipan menghadapi tantangan yang relatif 

serupa, yaitu perbedaan kemampuan akademik, rendahnya motivasi belajar, serta kesulitan 

siswa dalam memahami konsep-konsep IPAS yang bersifat abstrak. Kondisi tersebut menuntut 

guru untuk menyesuaikan strategi pembelajaran agar seluruh siswa tetap dapat mengikuti 

proses belajar secara optimal. Seluruh partisipan mengidentifikasi bahwa perbedaan 

kemampuan belajar merupakan tantangan yang paling sering muncul. Sebagian siswa mampu 

memahami materi dengan cepat, sedangkan siswa lainnya memerlukan penjelasan berulang 

dan contoh yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut tercermin pada 

pernyataan berikut. 

"...kemampuan anak-anak berbeda-beda. Ada yang sekali dijelaskan langsung paham, 

tetapi ada juga yang harus dijelaskan berulang-ulang dengan contoh yang dekat dengan 

kehidupan mereka supaya bisa mengerti."  

 Selain itu, guru juga menghadapi rendahnya partisipasi beberapa siswa selama 

pembelajaran. Menurut partisipan, kondisi tersebut tidak selalu dipengaruhi oleh kemampuan 

akademik, tetapi juga oleh kurangnya rasa percaya diri untuk bertanya maupun menyampaikan 

pendapat. 

"...ada beberapa anak yang sebenarnya mampu, tetapi kurang percaya diri untuk bertanya 

atau menjawab. Jadi kami harus memberikan dorongan supaya mereka mau terlibat dalam 

pembelajaran."  

 Menghadapi kondisi tersebut, seluruh partisipan mengungkapkan bahwa mereka merasa 

tertantang untuk terus mencari pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan setiap 

siswa. Guru menyadari bahwa strategi yang efektif bagi satu siswa belum tentu memberikan 

hasil yang sama pada siswa lainnya. Oleh karena itu, guru menerapkan berbagai strategi, seperti 

penggunaan media visual, video pembelajaran, benda konkret, diskusi kelompok, tutor sebaya, 

serta pendampingan individual bagi siswa yang memerlukan bantuan lebih lanjut. 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Pembelajaran IPAS 
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 Temuan tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa guru secara aktif 

membimbing diskusi, mengajukan pertanyaan pemantik, memberikan umpan balik, dan 

mendampingi siswa yang mengalami kesulitan selama proses pembelajaran. Analisis 

dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran, media pembelajaran menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran dirancang untuk meningkatkan keterlibatan siswa melalui aktivitas observasi, 

diskusi, dan pemecahan masalah yang berkaitan dengan konteks kehidupan sehari-hari. 

 

Pengalaman Guru dalam Mengevaluasi Pembelajaran IPAS  

 Evaluasi pembelajaran dimaknai oleh seluruh partisipan tidak hanya sebagai proses untuk 

mengukur hasil belajar siswa, tetapi juga sebagai sarana untuk memahami perkembangan 

belajar peserta didik dan merefleksikan efektivitas pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil 

evaluasi menjadi dasar bagi guru dalam menentukan tindak lanjut sekaligus memperbaiki 

strategi pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Salah satu partisipan menjelaskan bahwa 

evaluasi dilakukan secara berkelanjutan setelah pembelajaran selesai untuk menilai 

keberhasilan strategi yang telah diterapkan. 

"...setelah selesai mengajar biasanya saya mengevaluasi lagi, bagian mana yang berhasil 

dan mana yang perlu diperbaiki supaya pembelajaran berikutnya lebih baik." 

 Refleksi terhadap hasil evaluasi juga memberikan pengalaman baru bagi guru dalam 

memahami keberagaman cara belajar siswa. Guru menyadari bahwa setiap peserta didik 

memiliki kebutuhan belajar yang berbeda sehingga hasil evaluasi tidak hanya digunakan 

sebagai dasar pemberian nilai, tetapi juga sebagai acuan dalam menentukan bentuk 

pendampingan dan perbaikan pembelajaran. 

"...pengalaman mengajar membuat saya belajar bahwa setiap anak memiliki cara belajar 

yang berbeda. Guru harus sabar dan terus mencari cara supaya semua anak bisa mengikuti 

pembelajaran."  

 Temuan tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa guru secara 

konsisten memberikan umpan balik terhadap hasil belajar siswa, mendiskusikan kesalahan 

yang masih muncul, serta memberikan penguatan kepada siswa yang membutuhkan bimbingan 

lanjutan. Selain itu, dokumentasi berupa hasil asesmen formatif, daftar nilai, catatan 

perkembangan belajar siswa, revisi modul ajar, dan perangkat asesmen menunjukkan bahwa 

guru memanfaatkan hasil evaluasi sebagai dasar penyusunan tindak lanjut pembelajaran. 

Tindak lanjut tersebut diwujudkan melalui kegiatan pengayaan bagi siswa yang telah mencapai 

ketuntasan serta pendampingan khusus bagi siswa yang masih mengalami kesulitan belajar, 
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sehingga proses evaluasi tidak berhenti pada penilaian hasil, tetapi berlanjut pada perbaikan 

pembelajaran. 

 

DISKUSI  

Pengalaman Guru dalam Merencanakan Pembelajaran IPAS  

 Perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru menunjukkan bahwa kompetensi 

pedagogik berkembang melalui proses memahami karakteristik peserta didik. Bagi ketiga 

partisipan, penyusunan modul ajar, pemilihan metode, media, dan asesmen bukan sekadar 

memenuhi tuntutan administrasi pembelajaran, tetapi merupakan upaya awal untuk 

mengantisipasi berbagai kesulitan belajar yang mungkin muncul selama pembelajaran IPAS 

berlangsung. Fleksibilitas dalam menyesuaikan perangkat pembelajaran dengan kondisi nyata 

di kelas mengindikasikan bahwa guru memandang perencanaan sebagai proses yang dinamis 

dan terus berkembang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Temuan tersebut sejalan dengan 

kebijakan implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan bahwa pembelajaran harus 

dirancang secara fleksibel serta berorientasi pada kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 

Kesiapan guru dalam merancang pembelajaran juga menjadi indikator penting keberhasilan 

implementasi kurikulum, sebagaimana dikemukakan oleh Arsyadhi et al. (2024) bahwa 

kesiapan guru berpengaruh terhadap kualitas pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar. 

 Pengalaman guru dalam penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran 

tidak bersifat final, tetapi terus berkembang melalui pengalaman mengajar. Guru melakukan 

penyesuaian terhadap modul ajar setelah memahami karakteristik peserta didik secara lebih 

mendalam. Temuan ini memperluas hasil penelitian Ramadhani & Erviastiwi (2023) yang 

menjelaskan bahwa implementasi pembelajaran IPAS pada Kurikulum Merdeka menuntut 

guru memiliki kemampuan merancang pembelajaran yang adaptif. Selain itu, penelitian 

Rosiyani et al. (2024) juga menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi memerlukan 

perencanaan yang mempertimbangkan perbedaan kesiapan belajar peserta didik sejak awal 

proses pembelajaran. 

 Dalam perspektif fenomenologi, pengalaman merencanakan pembelajaran menjadi 

pengalaman hidup (lived experience) yang membentuk cara guru memahami perannya sebagai 

pendidik. Pengalaman tersebut mendorong guru untuk tidak hanya menyusun perangkat 

pembelajaran, tetapi juga terus merefleksikan dan menyesuaikan keputusan pedagogis 

berdasarkan kebutuhan nyata peserta didik. Dengan demikian, makna perencanaan tidak 

berhenti pada aspek teknis, tetapi berkembang menjadi proses adaptif yang mendukung 

terciptanya pembelajaran yang lebih inklusif. 
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Pengalaman Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran IPAS  

Pelaksanaan pembelajaran menjadi tahap yang paling banyak menghadirkan pengalaman 

bagi guru dalam mengembangkan kompetensi pedagogiknya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keberagaman kemampuan akademik, motivasi belajar, serta karakteristik peserta didik 

menjadi tantangan utama yang dihadapi guru selama pembelajaran IPAS. Situasi tersebut 

mendorong guru untuk mengambil berbagai keputusan pedagogis agar seluruh peserta didik 

tetap dapat mengikuti pembelajaran sesuai dengan kemampuan masing-masing. 

Guru memanfaatkan berbagai strategi, seperti penggunaan media visual, benda konkret, 

diskusi kelompok, tutor sebaya, dan pendampingan individual untuk membantu siswa 

memahami konsep-konsep IPAS yang dianggap sulit. Strategi tersebut menunjukkan bahwa 

guru berupaya menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman nyata peserta didik 

sehingga konsep yang bersifat abstrak menjadi lebih mudah dipahami. Upaya tersebut sesuai 

dengan hasil penelitian Viratama et al. (2025) yang menyatakan bahwa penggunaan media 

konkret mampu membantu siswa sekolah dasar memahami konsep-konsep ilmiah yang bersifat 

abstrak. Penelitian Hastiwi et al. (2023) juga menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

melibatkan aktivitas siswa secara aktif mampu meningkatkan partisipasi dan hasil belajar 

IPAS. Selain strategi pembelajaran, penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman 

menghadapi kesulitan belajar membentuk sikap profesional guru. Ketiga partisipan 

mengungkapkan perasaan tertantang untuk terus mencari strategi yang sesuai dengan 

karakteristik setiap peserta didik. Pengalaman tersebut memperlihatkan bahwa guru tidak 

hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran yang 

mampu memberikan pendampingan sesuai kebutuhan siswa (Lubis et al., 2022). 

Temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian Hasanah et al. (2025), Rahmadona et 

al. (2025), dan Sagitasari et al. (2025) yang menunjukkan bahwa guru menghadapi berbagai 

kendala dalam pembelajaran IPAS, terutama berkaitan dengan perbedaan kemampuan belajar 

siswa. Namun, penelitian ini memberikan perspektif yang lebih mendalam karena mengungkap 

bahwa pengalaman menghadapi tantangan tersebut membentuk kemampuan guru dalam 

mengambil keputusan pedagogis secara reflektif. Dalam perspektif fenomenologi, pengalaman 

tersebut dimaknai sebagai proses pembelajaran profesional yang membangun fleksibilitas, 

empati, dan kemampuan adaptasi guru dalam menghadapi keberagaman peserta didik. 
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Pengalaman Guru dalam Mengevaluasi Pembelajaran IPAS 

Penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran dimaknai guru sebagai proses 

reflektif yang berorientasi pada perbaikan pembelajaran. Bagi para partisipan, evaluasi tidak 

hanya berfungsi untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar siswa, tetapi juga menjadi 

dasar dalam memahami kesulitan belajar yang dialami peserta didik serta menentukan tindak 

lanjut yang sesuai. Pemaknaan tersebut menunjukkan bahwa evaluasi merupakan bagian 

integral dari proses pembelajaran yang mendukung peningkatan kualitas praktik pedagogis 

guru. 

Temuan tersebut sejalan dengan konsep Assessment for Learning yang menekankan bahwa 

asesmen tidak hanya berfungsi untuk mengukur hasil belajar, tetapi juga sebagai sarana 

memberikan umpan balik yang berkelanjutan bagi guru dan siswa dalam memperbaiki proses 

pembelajaran. Melalui asesmen formatif, guru memperoleh informasi yang akurat mengenai 

perkembangan belajar siswa sehingga dapat menentukan tindak lanjut yang tepat, seperti 

pengayaan, remedial, maupun penyesuaian strategi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik (Andrade, 2019; Wiliam, 2018). Pendekatan ini menempatkan evaluasi sebagai 

bagian integral dari pembelajaran, bukan sekadar tahap akhir dari proses instruksional. 

Pengalaman mengevaluasi pembelajaran juga menunjukkan berkembangnya kemampuan 

reflektif guru sebagai bagian dari kompetensi pedagogik. Guru tidak hanya menilai capaian 

belajar siswa, tetapi juga merefleksikan efektivitas metode, media, dan pendekatan 

pembelajaran yang digunakan. Praktik reflektif semacam ini memungkinkan guru melakukan 

perbaikan berkelanjutan berdasarkan pengalaman nyata di kelas, sebagaimana ditunjukkan 

dalam penelitian Wulandari et al. (2025) bahwa refleksi terhadap pengalaman mengajar 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

evaluasi merupakan pengalaman pedagogis yang membentuk cara guru mengembangkan 

praktik pembelajaran. Dalam perspektif fenomenologi pendidikan, pengalaman melakukan 

evaluasi membangun kesadaran guru terhadap makna setiap proses pembelajaran yang dijalani, 

sehingga pengalaman tersebut menjadi dasar untuk pengambilan keputusan pedagogis pada 

pembelajaran berikutnya. Pandangan ini sejalan dengan gagasan bahwa pengalaman reflektif 

guru berperan penting dalam membangun pemahaman pedagogis yang lebih mendalam dan 

kontekstual. 
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KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman pedagogis guru dalam mengatasi kesulitan 

belajar siswa pada pembelajaran IPAS dimaknai sebagai proses yang berkembang melalui 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Pada tahap perencanaan, guru 

menyusun perangkat pembelajaran secara fleksibel dengan mempertimbangkan karakteristik 

dan kebutuhan peserta didik. Pada tahap pelaksanaan, guru menghadapi tantangan berupa 

perbedaan kemampuan akademik, motivasi belajar, serta karakteristik siswa sehingga 

mendorong penggunaan berbagai strategi pembelajaran yang adaptif, seperti media konkret, 

diskusi kelompok, tutor sebaya, dan pendampingan individual. Sementara itu, pada tahap 

evaluasi, guru memanfaatkan hasil asesmen dan refleksi pembelajaran sebagai dasar untuk 

memperbaiki strategi pembelajaran serta menentukan tindak lanjut sesuai dengan kebutuhan 

belajar siswa. 

Temuan penelitian menegaskan bahwa pengalaman mengajar tidak hanya membentuk 

keterampilan teknis guru dalam melaksanakan pembelajaran, tetapi juga memperkuat 

kompetensi pedagogik melalui kemampuan mengambil keputusan secara reflektif dan adaptif. 

Oleh karena itu, pengembangan kompetensi pedagogik guru perlu didukung melalui kegiatan 

refleksi berkelanjutan, penguatan komunitas belajar, serta pelatihan yang berfokus pada 

penanganan kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran IPAS. Penelitian selanjutnya 

disarankan melibatkan partisipan yang lebih beragam dan konteks sekolah yang lebih luas agar 

diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengalaman pedagogis guru dalam 

implementasi pembelajaran IPAS. 

 

REKOMENDASI  

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak sekolah dan partisipan agar 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengalaman pedagogis guru dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa pada pembelajaran IPAS. Selain itu, penelitian lanjutan dapat 

mengkaji secara lebih mendalam pengembangan strategi pembelajaran diferensiasi dan 

pemanfaatan asesmen formatif sebagai dasar pengambilan keputusan pedagogis guru. Kajian 

eksperimental atau mixed methods juga direkomendasikan untuk menilai efektivitas praktik 

pedagogis yang telah diidentifikasi, sehingga hasil penelitian tidak hanya bersifat deskriptif, 

tetapi juga memberikan bukti empiris yang lebih kuat bagi peningkatan kualitas pembelajaran 

IPAS di sekolah dasar. 
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